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ABSTRACT

This research is purposed: (1) to ascertain the influence of innovation, courage of taking the
risk, and competence to the internal factor: (2) fo ascertain the influence of market,
business networking, and finance source fo the external factor; (3) to ascertan the
influence of managerial competence, self confidence, task and resulf oriented to the
entrepreneunial behaviours of entrepreneur; (4) to ascertain the influence of internal factor
and external factor to the entrepreneurial behawiours of entreprenewr. This research was
using survey method, taking the entrepreneur sample was using simple random samphing
method which in 41 entreprensur. Collecting data was carmed out through questioner,
observation, in-depth nterview, and documentation. The results of this research mdicates
that (1) the intermal factor are influenced by innovation, courage of taking the risk, and
competence; (2] the external factor are influenced by market, business networking, and
finance source; {3} the entrepreneurial behaviours of entrepreneur are mnfluenced by
managerial competence, self confidence, also task and resulls oriented, (4) internal factar
and external factor are influence to the entrepreneurial behaviours of enfrepremieur.
Keywords: entrepreneurial behaviours, internal factar, external factor

PENDAHULUAN

Ditinjau dari karakteristiknya, industri kecil ditunjang oleh faktor internal
dan faktor eksternal, yang menentukan seberapa besar kemungkinan industri
kecil dapat berkembang. Tantangan yang dihadapi pengusaha industri kecil
(bambu) sebagian besar akan berasal dari dalam lingkungannya sendin (faktor
internal) dan sebagian dari lingkungan luarnya (faktor eksternall. Penlaku
kewirausahaan pengusaha sangat menentukan dalam perkembangan industr
kecil, Berdasar hal-hal tersebut, peneliti melakukan penelitian ini karena ingin
mengetahui lebih jauh tentang kemungkinan pengarub inovasi, keberanian
mengambil risiko, dan kompetensi terhadap faktor internal, kemunghinan
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pengaruh pasar, jaringan usaha, dan sumber dana terhadap faktor hrsi
kemungkinan pengaruh kemampuan manajerial, percaya dird, berurientasi tugas
dan hasil terhadap perilaku kewirausahaan; kemungkinan pengaruh faktor
internal dan eksternal terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha. Suatu
studi menunjukkan sebagai suatu penelitian falktor internal dan faktor eksternal
terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha di Desa Sumber Agung
Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman yang bersifat uas nam '

TUJUAN PENELITIAN

L. Mehnf&ﬂtahui pengaruh inovasi, keberanian mengambil risiko, dan kompetensi
ter p faktor internal.

2. Mengetahui pengaruh pasar, jaringan usaha, dan sumber dana terhadap
faktor eksternal. ] .

3. Mengetahui pengaruh kemampuan manajerial, percaya diri, dan berorientasi
tugas dan hasil terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha. ‘

4, Mengetahui pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap perilaku
kewirausahaan pengusaha.

TINJAUAN PUSTAKA
Sampai saat ini, terminologi tentang entrepreneurship berbeda-beda akan
tetapi pada umumnya memiliki konsep yang hampir sama yaitu menjelaskan
tentang sifat, watak, dan ciri-cirl yang melekat pada seseorang yang mempunyai
kemauan keras untuk mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia usaha
yang nyata dan dapat mengembangkannya dengan tangguh (Drucker, 1994),
Menurut Drucker entrepreneurship dijelaskan sebagai berikut:
“Entrepreneurship, it is commonly believed, is enormously risky. And,
indeed, in such highly wisible areas of innovation as high tech—
microcomputers, the chances of succes or even of survival seem to be quite
low. But why should this be so? Entrepreneurs, by definition, shift resources
from areas of low productivity and 1ield to areas of higher productivity and
yield. Of course, there is a nsk they may not succed. But if they are even
moderately succesful, the retumns should be more than adequate to offset

whatever risk there might be. The opportunities for innovation already exist”.
(Drucker, 1994 : 28|

Kewirausahaan menyangkut risiko yang besar, Dan memang, dalam bidang
inovasi yang sangat jelas, seperti teknologi tinggi — mikrokomputer misalnya,
atau biogenetika, peluang untuk berhasil atau bahkan untuk sekedar dapat
bertahan hidup, terlihat amat kecil,
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Untuk menjalankan sebuah usaha kecil agar sukses maka ada beberapa nilai
kewirausahaan yang harus dimilki yang menghantarkan pada perilaku
kewirausahaan pengusaha.

Tabel 4. Nilai-nilai dan Perilaku Kewirausahaan Pengusaha

No Vakes Behavors

L Commitmend Staying with a task untl s fimished

2 Maoderate risk Not gambling, but choosing a middie course
3 Seeing opportunihies And grasping them

9, Oblectivity Observing renlity dearly

5 Feedback Analyzing timely performance data to guide activity
6. Optimism Shouwing confidence in novel sthuations

T Money Saeing it as rescurce and not an end in itself
8.

Froactive management Managing through reality based on foruward planning
Sumber: Kuriloff, Memptal & Cloud, Starting and Managing The Small Bussiness, 1983: 20

Perilaku kewirausahaan pengusaha dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang ada di dalam din
pengusaha sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar din
pengusaha. Menurut Roopke (1995 : 49), karena alasan teoretis dan kebijakan,
pengetahuan mengenai faktor-faktor penentu perilaku = kewirausahaan
pengusaha merupakan hal yang sangat penting. Perilaku kewirausahaan
pengusaha menurutnya merupakan fungsi PR (Property Right) atau hak milik, C
(Competency) atau kompetensi, dan E (Enwvironment) atau lingkungan.

EA={ (PR, C, E)
Keterangan: .
EA = Entrepreneunal Acturty
f = function

PR = Property Right

C = Competency

Menurut Suryana (1998), perilaku kewirausahaan pengusaha dipengaruhi
oleh latar belakang profesional, nilai-nilai, serta kemodeman kewirausahaan.
Hasil yang diperoleh adalah latar belakang profesional, sistem nilai, serta
kemodernan kewirausahaan berpengaruh positif baik langsung maupun tidak
langsung terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha.

Pada penelitian Suryana hanya meneliti faktor internal saja, tidak ada faktor
eksternal yang diteliti. Saran dalam penelitian Suryana untuk penelitian
selanjutnya adalah memasukkan varabel-variabel faktor eksternal pada
penelitian tentang perilaku kewirausahaan pengusaha sehingga dapat diperoleh
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hasil yang lebih komprehensif dan mt“,“_ﬂw qulis meneliti tidak hanya
alat analisisnya sehingga pada pencutiah 11]; T}:a

pengaruh faktor internal tetapi JUgA faktor ensi yang digunakan dalam
kewirausahaan pengusaha. Kaitan dimensF@CHC oo emakin tingsi latar
penelitian terdahulu dengan pmd'*iﬂ“l nt 8 «in meningkatkan kompetensi

Penelitian ini menggunakan data primer dan . : .
diperoleh dari wawancara menggunakan kuesioner, vﬂfp!hlm dan
observasi sedangkan data sekunder melalui dokumentasi ataul pe ;

ANALISIS SEM (STRUCTURAL EQUATION MODELLING)
Untuk mn:n?getahui pengaruh faktor internal dan faktor eksternal terhadap
perilaku kewirausahaan pengusaha dapat dilihat dengan persamaan struktural

berikut iny,
pkw=A10fi+11fe+e
Keterangan: ‘
310 = Koefisien regresi terstandar / jalur struktural yang mernjelaskan
pengaruh variabel faktor internal terhadap perilaku kewirausahaan

111 = Koefisien regresi terstandar / jalur struktural yang menjelaskan
pengaruh  variabel faktor eksternal terhadap perilaku

kewirausahaan pengusaha
¢ = Error term yang berkaitan dengan variabel perilaku kewirausahaan
pengusaha
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Perilaku kewirausahaan pengusaha di Desa Sumber Agung Kecamatan
Moyudan Kabupaten Sleman dapat dilihat melalui persentase total skor masing-
masing sampel pengusaha industri kecil bambu yang di range menggunakan
kriteria lemah, moderat, dan kuat sehingga dapat diketahui perilaku
kewirausahaan pengusaha di Desa Sumber Agung termasuk dalam kriteria
lemah, moderat, atau kuat. Nilai terendah adalah sebesar seratus duapuluh dan
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terendah adalah duapuluh cmpat. Kriteria lemah adalah skor yang kurang dan
limapuluh enam, kriteria moderat adalah skor antara limapuluh enam sampai
dengan delapanpuluh delapan, dan kriteria kuat adalah skor lebih dari
delapanpuluh delapan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.

&= Lemah
£ Moderat
B Kuat

Gambar 1. Phrsenm Kriteria Perilaku Kewirausahaan Pengusaha

Berdasar Gambar 1, perilaku kewirausahaan pengusaha yang lemah
terdapat pada delapan pengusaha dengan persentase sebesar 19,51 %. Hal ini
disebabkan oleh skor-skor yang ada pada dimensi inovasi, keberanian
mengambil risiko, dan jaringan usaha yang dimiliki oleh delapan pengusaha
tersebut rendah sehingga diperlukan adanya peningkatan inovasi dengan cara
menambah wamna produk yang diusahakan menjadi lebih  bervariasi,
meningkatkan keberanian mengambil risiko, dan lebih bekerjasama dengan
pemerntah. Para pengusaha industri kecil bambu di Desa Sumber Agung telah
apriori dengan pemerintah setempat karena tidak adanya dukungan dan
kerjasama yang menguatkan para pengusaha industri kecil bambu. Para
pengusaha kecil merasa dibohongi oleh pemerintah setempat. Berdasar indepth
mtertiew kepada seorang pengusaha bambu (Sdt) sebagai berikut:

“rong munggu aku tandatangan sedina seket eww, kon ngekeki
pengarahan kaya seminar ngono kae ning pengusaha cilik tur ra ono
duunte, kenopo? Lha aku yo ra ngerti tho mbak ngertiku kur mangkat
wae, terus bar kuwi aku dikon meneh kapindone tur aku wegah
mangkat. Pemerintah ra jujur awak dewe tandatangan ra ono duwite,
wingt aku dikon seminar ning BKKBN meneh aku ra gelem. Alasane
marga akeh pesenan thki kuin lah, marga kuwi mbak oku hawvih
mending ning omah rong minggu mbak ha mbok yo ning omah we
entuk duwit aku rak ngono tho mbak tha aku ninggal omah semono
suwene ra 150 ngurusi pegawe rak repot tho mbak? Nek dikon ono
undangan tho mbak iki ono pameran ning Amerika tak ampin aku
takon karo pemerintah pira enthekke? ki sing nanggung pemerintah
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ﬂpuuht?ﬂmmuupﬂmwmﬂ"“.‘"m meski durung magrong-
seket yuta tak gawekke omah WS i wingi
magmngnh;ngnnulfmmbﬂhpmd“
kon pameran ning Bangkok aku wegan
bosen ... enak ngene wae entuk dit”. .o jyhribu, diminta
{‘duamingguaa}ratandaiﬂﬂﬂﬂﬂrpﬂhﬂn “aha kecil tapi 8
mmhﬂﬁmﬂgﬂmhﬂﬁmwkﬂpeﬂﬁ setahu saya hanya
ada uangnya, kenapa? ya kurang A% Ly perangkat tapi
berangkat saja, terus kedua kalinya Sa¥a ©o. o 4ondatangan
saya tidak man berangkat. Pemerintah tidalt JUM :

: t
meninggalkan rumah selama itu tidak bisa mengurus pegawalt Ircpo
kanmhak?kalaudjsunmadaundanganmhakmadﬂpﬂmmﬂkﬁ
Amerika pemerintah yang menjemput saya lantas bertanya pada
pemerintah biayanya berapa? ini yang nanggung pemerintah atau
saya? lha ibu setengah pemerintah setengah, 1ha hﬂl‘f’ih baik uang
limapuluh juta saya buat rumah sudah jadi saya gitu ‘meskipun
belum mewah, dua kali lho mbak saya didatangi kemarin diminta
pameran ke Bangkok saya tidak mau sudahlah terimakasih saya
sudah bosar ... enak begini saja dapat uang’.

Perilaku kewirausahaan pengusaha yang moderat terdapat pada tigapuluh
tign pengusaha dengan persentase sebesar 8049 %. Berarti, penlaku
kewirausahaan pengusaha di Desa Sumber Agung termasuk dalam kntena
moderat.

Gambar 2, berikut ini adalah gambar Structural Equation Modellin
faktor internal dan faktor eksternal terhadap perilaku mfmpﬁnﬁ
pengusaha, sedangkan untuk mengetahui model pengukuran structural equation
modelling tersebut memiliki kesesuaian dengan data, berikut ini disajikan
evaluasi Goodness of Fit Indices dalam Tabel 1.
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Ul HIPOTESIS
Chi-Square= 24 223
Probability= 336
CMINDF= 1,101
GFi= 884

DF =22

TLi= 947

CFl= 968

RMSEA= 050

Structural Equation Modeili
Pengaruh Faktor Internal dan Fakior Eksternal mmm#ﬁmmmﬂmﬂpmma

Tabel 1. Evaluasi Kriteria Goodness of Fit Indices Faktor Internal, Faktor Eksternal,

dan Perilaku Hewirausahaan Pen
Kriteria Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Chi-Square 24,223 8,643 Baik
Probability 0,336 20,05 Baik
CMIN/DF 1,101 < 2,00 Baik
RMSEA 0,050 < 0,08 Baik
GF] 0,884 20,90 Marjinal
CFl 0,968 20,95 Baik
TLI 0,947 = 0,94 Baik

Hasil uji kriteria goodness of fit indices pada Tabel 1 menunjukkan semua hasil
uji baik dengan keterbasan penelitian pada GFI meskipun demikian model vang
diukur layak untuk dikaji. -
Untuk mengetahui apakah dimensi-dimensi yang ada dapat digunakan
sebagai variabel faktor internal dan eksternal, dan perilaku kewirausahaan
pengusaha dapat diamati dari nilai loading faictor atau nilai lambda Tabel 2.
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Tabel 2.  Uji Signifikansi Bobot Faktor Faktor Internal, Paktor Eksternal, dan

Perilaku Kewirausahaan

Dimensi Loarding t t Probability (p) Keterangan
factor(\)  hitung tabel

phw <- - fi 0.566 1.750 1,321 0.080 -
pkw<-fe  0.184 0.580 0.562 Tidak Signifikan
inov <- - fi 0.500 1.632 0.000 Signifikan
kmr <- - fi 0,362 1.310 0.190 Tidak Signifikan
dana <- -fe 0.586 1.846 0.000 S]gl'l.‘l.ﬁiﬁn
ju=--fe 0.329 1.136 0,125 Tidak Signifikan
psr <- - fe 0.650 1.750 0.080 Signifikan
Jam<-- plw 0.529 1.634 0.000 Signifikan
bthe-plw 0,507 1.903 0.057 Sigrufikan
kom=<-—fi 0.733 1.885 0.059 Signifikan

pd <-phkw _ 0.567 1.988 0.047 Signifikan

DF = 22; t-tabel (22;0,10) = 1,321

Berdasar hasil uji signifikansi bobot faktor faktor internal, faktor eksternal,
dan perilaku kewirausahaan pengusaha nilai lambda atau loading factor masing-
masing dimensi pada faktor internal yaitu inovasi, keberanian mengambil risiko,
dan kompetensi berturut-turut adalah sebesar 0,509; 0,362; 0,733; dimensi
pada fakior eksternal yaitu pasar, jaringan usaha, dan sumber dana berturut-
turut adalah sebesar 0,650; 0,329: 0,586: dimensi pada penlaku kewirausahaan
pengusaha yatu kemampuan manajerial, percaya diri, berorientasi tugas dan
hasil berturut-turut adalah sebesar 0,529; 0,567 0,507; vanabel faktor internal
dan faktor eksternal terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha adalah
sebesar 0,566 dan 0,184. Nilai lambda atau loading factor tersebut untuk
mengkonfirmasi bahwa dimensi-dimensi tersebut dapat bersama-sama dengan
dimensi lainnya dalam menjelaskan sebush varigbel yang dikaji. Persyaratan
yang harus dipenuhi yaitu nilai lambda atau loading factor harus mencapai 2
0,40. Nilai lambda atau loading factor dimensi inovasi, kompetensi, pasar,
sumber dana, kemampuan manajerial, percaya dini, berorientasi tugas dan
hasil, serta faktor internal adalah lebih besar dari 0,40 sedangkan keberanian
mengambil risiko, jaringan usaha, dan faktor eksternal lebih kecil dari 0,40.

Berdasar hasil uji signifikansi bobot faktor (regression weighf] dengan
menggunakan nilai C.R. (eritical ratio] yang setara dengan t-hitung dalam
analisis regresi, dimensi pasar dan sumber dana berpengaruh terhadap variabel
faktor eksternal sedangkan dimensi jaringan usaha tidak :
Besarnya t-hitung dimensi pasar, jaringan usaha, dan sumber dana berturut.
turut 1,750; 1,136; 1,846, Berdasarkan hasil tersebut, maka faktor internal
berpengaruh terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha dan faktor eksternal
tidak berpengaruh terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha,
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Hal ini juga dikuatkan oleh hasil pengujian hipotesis pada Gambar 2, falktor
internal berpengaruh terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha dan hktnr
eksternal tidak berpengaruh. Pengaruh faktor internal terhadap perilaku
kewirausahaan penpusaha adalah sebesar 0,57. Dimensi yang paling kuat
pengaruhnya terhadap faktor internal adalah kompetensi yaitu sebesar 0,73.
Faktor eksternal tidak berpengaruh terhadap perilaku kewirausahaan
pengusaha namun apabila dilihat dari dimensi-dimensi faktor eksternal maka
dimensi pada faktor eksternal yang paling kuat pengaruhnya terhadap perilaku
kewirausahaan pengusaha adalah pasar vaitu sebesar 0,65 dan dimensi yang
paling rendah pengaruhnya terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha
adalah janingan usaha yaitu sebesar 0,33. Pengaruh faktor eksternal terhadap
penlaku kewirausahaan pengusaha adalah sebesar 0,18 tetapi nilai lambda ini
tidak memenuhi persyaratan yang menunjukkan bahwa dimensi tersebut
berpengaruh nyata terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha karena
nilainya tidak mencapai 0,40. Korelasi antara faktor internal dan eksternal
adalah sebesar 0,32. Dimensi yang paling kuat pada perilaku kewirausahaan
pengusaha industn kecil bambu adalah percaya diri yaitu sebesar 0,57 dan vang
paling rendah adalah berorientasi tugas dan hasil yaitu sebesar 0,51.

Dimensi keberanian mengambil risiko tidak berpengaruh terhadap faktor
internal tetapi apabila dilihat dani dimensi-dimensi pada faktor internal (Gambar
2) dimensi yang paling rendah pengaruhnya terhadap faktor internal adalah
keberanian mengambil risiko yaitu 0,36. Dimensi pada faktor eksternal yang
paling rendah pengaruhnya terhadap penlaku kewirausahaan pengusaha
adalah berorientasi tugas dan hasil yaitu sebesar 0,51. Faktor internal
berpengaruh sebesar 0,57. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal sangat
kuat pengaruhnya terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha dibandingkan
dengan faktor eksternal tetapi keduanya tidak dapat dipisahkan meskipun nilai
lambda dar faktor eksternal sangat kecil, korelasi antara faktor internal dan
eksternal adalah sebesar 0,32.

KESIMPULAN

1. Perilaku kewirausahaan pengusaha di Desa Sumber Agung termasuk dalam
kriteria moderat sebesar 80,49 %,

2. Inovasi dan kompetensi berpengaruh terhadap faktor internal. Dimensi yang
paling kuat pengaruhnya terhadap faktor internal adalah inovasi yaitu
sebesar 0,94,

3. Pasar dan sumber dana berpengaruh terhadap faktor eksternal. Dimensi
yang paling kuat pengaruhnya terhadap variabel faktor eksternal adalah
pasar yaitu sebesar 0,80,

4. Kemampuan manajerial, percaya diri, berorientasi tugas dan hasil
berpengaruh terhadap perilaku kewirausahaan pengusaha Dimensi yang
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: A ebesar 0,18 (tidak
dibandingkan dengan faktor eksternal yaitu S
berpengaruh), namun demikian faktor internal dan faktor eksternal pada
industri kecil bambu berkorelasi sebesar 0,32.

SARAN

. Untuk meningkatkan perilaku kewirausahaan pengusaha yang ‘“mﬁ
menjadi moderat diperlukan upaya meningkatkan Ik’-'fh“mman LI
risiko pengusaha dengan lebih berani memenuhi order pasar melalui
peningkatan kualitas produknya seperti mengukur terlebih dahuluukpﬂnlﬂng
lembaran yang akan dibuat produk sehingga semua panjang prod dﬂﬂmﬂT
meningkatkan jaringan usaha melalui kerjasama yang lebih baik dengan
pemerintah dengan membangun kembali kepercayaan antara pengusaha
dengan pemerintah.

2, Perlu penelitian selanjutnya yang lebih komprehensif dengan menggunakan
indikator-indikator lain yang berkaitan dengan variabel faktor internal, faktor
eksternal, dan perilaku kewirausahaan pengusaha.
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